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TINJAUAN UMUM TENTANG STRATEGI, BIMBINGAN MANASIK

HAJI DAN JAMA’AH HAJI MANDIRI

A. STRATEGI
1. Pengertian Strateqgi

Strategi sebagai sebuah kata mungkin memiliki uskdh tua
dibandingkan dengan istilah manajemen. Strategigatsebuah kosa kata
pada mulanya berasal dari Bahasa Yunani, ysitatogos Kata stratogos
ini berasal dari katastratos yang berarti militer dandg yang artinya
memimpin (Triton, 2011:13). Di dalam Kamus Besah&=a Indonesia
(KBBI) dijelaskan bahwa, strategi merupakan ilmm dani menggunakan
semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksakakgaksanaan
tertentu dalam perang dan damai (KBBI, 2005:1092).

Menurut Sondang (2005:17) strategi ialah rencamakbata besar
yang tujuannya untuk jangkauan masa depan yang danhditetapkan
dengan penuh pertimbangan, kebijaksanaan sedemikiga sehingga
organisasi lebih bisa berinteraksi dengan keada#itas secara efektif
dalam kondisi persaingan yang semuanya ditujukashe paptimalisasi
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organaasibgrsangkutan.

Strategi mencerminkan kesadaran perusahaan ataanisagi
mengenai bagaimana, kapan dan dimana ia harusrggresgelawan siapa

dan untuk maksud apa? (Perc, tt:20). Strategi nadarpsejumlah tindakan
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yang terintegrasi dan terkoordinasi yang diambilkumengeksploitasi atau
menggunakan kompetensi inti serta memperoleh kedaggbersaing
(Hitt, 1997:113).

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulahwa strategi
merupakan aktivitas menentukan cara bertindak atmcana kegiatan
jangka panjang atau pemilihan bidang kegiatan ydag dilakukan dalam
menghadapi berbagai kebijakan dan keputusan sakafigerespon faktor
ekstern dan intern yang berkembang. Di samping darj pengertian
tersebut dapat diidentifikasikan beberapa ciri tagia sebagai berikut
pertama strategi selalu memfokuskan perhatian pada tujsrg ingin
dicapai. Kedua, strategi sangat memusatkan perhatian pada gerak dan
langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujigeebut.Ketiga,
strategi sangat memperhatikan analisis gerak,saalksi dan analisis
dinamik. Keempat, strategi sangat memperhitungkan faktor lingkungan,
baik eksternal maupun interndlelima strategi sangat memperhatikan
faktor waktu. Keenam strategi berusaha menemukan masalah yang
dihadapi, kemudian melakukan analisis mengenaidgaibkemungkinan
yang akan timbul serta menetapkan pilihan-piliham éangkah-langkah
dalam rangka mencapai tujualkKetujuh strategi memusatkan perhatian
pada kekuatan yang dimiliki (Hitt, 1997:113).

Strategi merupakan suatu keputusan dasar yang itliaotdh
manajemen puncak yang menetapkan dalam bidang aggharganisasi

bergerak sekarang dan dalam bidang bisnis apa isagarmkan bergerak
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dimasa yang akan datang. Dalam merumuskan dan ap&aet suatu

strategi harus melalui berbagai tahapan. Dikalangakar manajemen,
tidak terdapat kesepakatan yang mutlak mengenaapéah tersebut.

Sondang Siagian berpendapat (Sondang, 2005:31)@aldelas tahapan
yang wajar dalam menentukan strategi yaitu:

a. Perumusan misi organisasi (perusahaan)

b. Penentuan profil organisasi

c. Analisis dan pemilihan stratejik

d. Penetapan sasaran jangka panjang

e. Penentuan strategi induk

f. Penentuan strategi operasional

g. Penentuan sasaran jangka pendek, seperti sashuaana

h. Perumusan kebijaksanaan

i. Pelembagaan strategi

j. Penciptaan sistem pengawasan

k. Penciptaan sistem penilaian

I. Penciptaan sistem umpan balik

2. Jenis-jenis Strategi
a. Strategi Stabilitas
Strategi stabilitas berarti perusahaan atau organisaik yang
bergerak dalam sektor produk, jasa, pasar dan rsekingsi

melanjutkan perkerjaan atau pelayanan yang sangadesebelumnya.
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Alasannya adalah bahwa perusahaan kinerjanya sudkaip baik, dan
akan menerima kegagalan jika merubah strategi yetah ada.
Perusahaaan yang menggunakan strategi ini berasurabiva
lingkungan eksternal dalam jangka pendek tidak aksngalami
perubahan yang signifikan (Triton, 2011:181).
. Strategi Ekspansi atau Pertumbuhan
Kebanyakan manajer mempunyai motivasi untuk tuméan
mengembangkan perusahaan. Mereka percaya bahwaisaigiayang
tumbuh adalah oraganisasi yang sehat, artinya evaea oraganisasi
berjalan sangat efektif apabila ada pertumbuhamanidgberusahaan,
dalam jangka panjang pertumbuhan menjamin kelamggsuorganisasi
atau dengan kata lain perusahaan akarvive jika oraganisasi itu
tumbuh dengan baik.
Ada beberapa jenis strategi yang dapat digolonddeanlalam
strategi pertumbuhan, yaitu:
1) Strategi Konsentrasi
Strategi konsentrasi perlu dilakukan apabila pédrasa

menfokuskan pada perluasan penjualan terhadapshbysmg ada.

Strategi ini mendorong peningkatan kinerja perusahaseperti

kemampuan untuk menilai kebutuhan pasar, mengetaduliaku

pembeli, sensitivitas konsumen terhadap harga, e@ktivitas

promosi.
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2) Strategi Integrasi Vertikal
Integrasi vertikal dapat terjadi jika perusahadalam
bisnisnya bergerak ke wilayah yang melayani pasdiaran baku
atau mendekatkan produk/jasa ke arah pelanggargkihnini di
ambil untuk menjamin kelancaran pasokan bahan baku,
meningkatkan keuntungan secara keseluruhan aktigiaduksi dan
operasi, serta menjamin kualitas produk akhir (Jain2003: 126).
3) Strategi Diversivikasi
Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha yang
menghasilkan produk/jasa yang secara jelas samgheda dengan
bisnis semula. Strategi diversivikasi ini termaslternatif strategi
yang mempunyai resiko besar dan salah satu yanglikieterajat
sinergi paling rendah. Namun demikian strategi divekasi
merupakan salah satu strategi yang popular dannggeati
membuahkan hasil yang memuaskan bagi oraganisagnikd,
2003:121-122).
c. Strategi Penciutan
Strategi penciutan sering disebut dengan strateginppingan.
Strategi penciutan diterapkan oleh suatu perusalkaagna strategi
yang direncanakan tidak sesuai dengan tujuan atsu dasarnya.
Strategi ini tidak popular bagi kebanyakan managau perusahaan,
sebab mereka pada umumnya mengharapkan kesuksesiatuim

pertumbuhan dan perkembangan. Melalui strategi akibatnya
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perusahaan memiliki permasalahan financial, tidea bmeramalkan
masa depan perusahaan, sehingga pemilik merasd ldbn
beranggapan perusahaannya tidak akan bisa berkgnuesgan baik
(Jatmiko, 2003:128).
d. Strategi Kombinasi

Strategi kombinasi digunakan perusahaan apabiErdalaktu
bersamaan menerapkan strategi berbeda untuk sehép bisnis.
Perusahaan yang menggunakan strategi ini kebanypkamsahaan
yang bisnisnya multi produk, khususnya apabila rdalbisnisnya
melayani beberapa pasar yang berbeda (RD Jatntik@; 232).

Merujuk pada kajian penelitian ini yang memfokuskasda
kegiatan pelayanan haji, penulis akan menggunakategi stabilitas
karena pelayanan haji ini menggunakan cara yanga sgan sudah
baku, hanya perlu pengembangan pada pangsa pasak un

meningkatkan pendapatan pada perusahaan.

B. BIMBINGAN MANASIK HAJI
1. Bimbingan Manasik Haji
Bimbingan adalah petunjuk (penjelasan) cara meakgnj sesuatu,
tuntunan (KBBI, 2005). Bimbingan dalam Bahasa Iredé@ mempunyai

dua pengertian yang mendasar, yaitu:
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a. Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahyamg dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan, ataub®ekan sesuatu
dan memberikan nasehat.

b. Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan ingkin hanya
diketahui oleh pihak yang mengarahkan dan mungkntupdiketahui
oleh kedua belah pihak (Winkel dan Hastuti, 2004:27

Bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau ubant
Meskipun bimbingan merupakan pertolongan, namunuaepertolongan
tidak bisa dikatakan sebagai bimbingan. Bimbingaerupakan suatu
pertolongan yang menuntun. Hal ini dapat diartikeahwa di dalam
memberikan bimbingan, apabila keadaan menuntut ipelihy supaya
memberikan bimbingan yang proaktif, yaitu memberilkaahan kepada
yang dibimbingnya (Walgito, 2005:4).

Bimbingan merupakan bagian dari proses pendidikarg yteratur
dan sistematik guna membatu individu atau kelompaktuk
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mangamg pada
akhirnya seseorang yang dibimbing dapat mempergehgalaman-
pengalaman yang dapat memberikan sumbangan deagrtmasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas yang di maksud denganbifgan
manasik haji adalah proses pemberian bantuan yisaigikian oleh orang
yang ahli (pembimbing haji yang kompeten) kepadaesmang atau
beberapa individu (calon jama’ah haji), baik anakiqa remaja, maupun

dewasa. Tujuannya adalah calon jama’ah haji dapamgembangkan
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kemampuan dirinya sendiri untuk mencapai kemamdigalama ibadah
haji. Jama’ah dan KBIH bersama-sama bisa saling anéatkan
kekuatan, kemampuan dan sarana yang ada supayd tapajud
kemandirian dalam melaksanakan proses ibadah haji.

Istilah “manasik” secara etimologi atau bahasa berasal dari akar
kata Sl yang artinya ibadah (Munawir, 1984:1414). Imam o&ir
dalam tafsirnya ketika menjelaskan surat Al-Bagaegfat 200, kata

"M"@.A"‘ﬂ-y\-ms\" yang berarti menunjukkan tempat ibadah. Menurut

sebagian ahli tafsir katarfanaasik” yaitu ibadah haji itu sendiri yang di
dalamnya terdiri dari rukun, wajib, sunnah haji dam-lain (Arrozi,
1990:153) Munawir dalam kamusnya menulimmanaasik artinya tata cara
ibadah haji (Munawir, 1997: 1415).

Kata “haji” di dalam ensiklopedia Islam, berarti menyengdpua
menuju dan mengunjungi. Dalam Bahasa Arab haji nuerygd arti
"gashd”, yakni tujuan maksud dan menyengaja (Arifin, 2609Menurut
istilah syara’ haji ialah menuju Tanah Sudvi@kkal) dengan mengunjungi
tempat-tempat tertentu, dan waktu yang tertentwkunhelaksanakan
amalan-amalan tertentu pula (Aziz, 1997:458). Yamaksud dengan
tempat-tempat tertentu dalam ibadah haji adalahbddg’ tempatsa’i,
Arafah, Muzdalifah dan Mina. Sedangkan amal ibadah tertentu ialah
thowaf sa’i, wukuf mabit, Muzdalifah melempajumrah, mabit di Mina

dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud waktu tartealah bulan-bulan
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haji yang dimulai dari syawal sampai sepuluh haertgma bulan
Dzulhijjah.
. Dasar Hukum Ibadah Haji

Hukum menunaikan haji adaldardhu ‘ain, wajib bagi setiap
muslim yang mampu, wajibnya sekali seumur hidupji Heerupakan
bagian dari rukun Islam. Mengenai wajibnya hajaletlisebutkan dalam
Al-Qur’an, As-Sunnah dan ijma’ (kesepakatan passnal).

a. Dalam Al-Qur’an

e B G 8 G Sl 4 U 0 il e QI e i

Artinya: “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhaddiah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan pergtake
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban hajijpaka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan atasu
dari semesta alam.{QS. Ali Imran:97)

Ayat ini adalah dalil tentang wajibnya haji. Kalibdalam ayat
tersebut menggunakan kalimat perintah yang benajib. Kewajiban
ini dikuatkan lagi pada akhir ayat (yang artinydBarangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnyaflMaha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”. i, sAllah
menjadikan lawan dari kewajiban dengan kekufurantctinga,

meninggalkan haji bukanlah perilaku muslim, namuerilgku non

muslim (Mukhyar, 2006:1)
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b. Dalil As-Sunnah

Dari Ibnu ‘Umar, Nabshallallahu ‘alaihi wa sallanbersabda:

oo 13235 Gy A Y Al YA sieE gk Lk S0y o
esay wll Fay 3N LGy edall Q) Al
(M\ a\JJ)~&\.;'4:q/J
Artinya: “Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi tidaka
sesembahan yang berhak disembah selain Allah dagake
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, mendirsketat,
menunaikan zakat, berhaji dan berpuasa di bulan &Hrari

(Muslim, tt:34).

c. Dalil jma’ (Konsensus Ulama)

Para ulama pun sepakat bahwa hukum haji itu wajitals

seumur hidup bagi yang mampu. Bahkan kewajibantbajiasuk
perkara 35 »alll (all (e e Al (dengan sendirinya

sudah diketahui wajibnya) dan yang mengingkari kgaanya
dinyatakan kafir (Sabiq, 2008:371).
3. Macam-macam Cara Pelaksanaan Haji
Ada tiga cara yang bisa dilakukan dalam melaksanéadah haji
yaitu:
a. Haji Tamattu’

Haji tamattu’ adalah jika seseorang berihram untuk umrah dalam
bulan-bulan haji, lalu ia bthallul dari ihramnya itu. Kemudian ia
menunaikan ibadah hajinya tersebut pada tahun ysamga tanpa
kembali lagi ke kampung halamannya. Intinya ia ngahgingkan antara

haji dan umrah dalam satu kali perjalanan.
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b. Haji Qiran
Pelaksanaarhaji giran adalah melaksanakan ibadah haji dan
umrah pada waktu yang bersamaan tanpa disetihgllul.
c. Haji Ifrad
Haji ifrad ialah mengerjakan haji saja. Cara ini tidak wajib
membayardam Pelaksanaan ibadah haji dengan cara ifrad inatdap
dipilih oleh jama’ah haji yang kedatangannya meatiekaktu wukuf
kurang lebih 5 ( lima) hari sebelwvukuf ( Arifin, 2009: 102).
4. Syarat Haji dan Umrah
Syarat haji dan umrah adalah sesuatu yang haresuhp sebelum
melaksanakan kewajiban haji atau umrah. Seseorasggewajiban
menunaikan haji dan umrah apabila memenuhi syabatgai berikut:
a. Islam
b. Baligh
c. Berakal sehat
d. Merdeka
e. lIstitho’ah (mampu)
Pengertian Mampu yaitu mampu melaksanakaPn ibadgh h
ditinjau dari segi:
a. Jasmani,
Sehat dan kuat, agar tidak kesulitan dalam melaksamibadah haji.
b. Rohani:

1) Mengetahui dan memahami manasik haji.
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2) Berakal sehat dan memiliki kesiapan mental untukaksanakan

ibadah haji dengan perjalanan yang jauh.
c. Ekonomi:

1) Mampu membayar biaya penyelenggaraan ibadah hajg ya
ditentukan oleh pemerintah.

2) BPIH bukan berasal dari satu-satunya sumber kehiduyang
apabila dijual menyebabkankemudharatan bagi diri dan
keluarganya.

3) Memiliki biaya hidup bagi keluarga yang ditinggatka

d. Keamanan

1) Aman dalam perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji.

2) Aman bagi keluarga dan harta benda serta tugastateggung
jawab yang ditinggalkan

3) Tidak terhalang seperti pencekalan/mendapat kedampdau izin
perjalanan haji termasuk mendapatkan kuota tahurjalée
(Kemenag, 2010: 85-86).

5. Rukun dan Wajib Haji
a. Rukun Haji
Rukun haji merupakan amalan yang mutlak harus
dilakukan sendiri tanpa dapat digantikan orang taeski darurat atau
dengan membayalam (tanpa rukun, tidak sah). Termasuk dalam rukun

haji adalah:
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1) Niatlhram

2) Wuquf di Arafah

3) Thowaf Ifadhoh

4) Sa’i

5) Tabhallul (Potong atau cukur rambut)

6) Tartib pada sebagian rukueg(i harus setelathowaf) (Zainuddin,
tt:60).

Tartib artinya berurutan misalnya mendahulukan nigtiram
sebelum melakukan rukun yang lain, dan mendahulukan wukuf
sebelum cukur dathowaf ifadhoh Khusus untukhaji ifrad, sa’i bisa
dilakukan sebelum wukuf dirafahjika sudah melakukasa'’i setelah

melaksanakathowaf qudum(Kholig, 2011:21).

. RukunUmrah

Rukun umrah adalah rangkaian kegiatan yang harus
dilaksanakan dalam ibadah umrah yang tidak bisaldikan orang lain
dan tidak bisa diganti dengan membagam jika salah satu itu
ditinggalkan maka ibadah umrahnya tidak sah.

Rukun umrah ada lima (5), yaitu:

1) Ihram umrabh.

2) Thowaf.

3) Sa'i.

4) Tahallul ( bercukur/ potong rambut).

5) Tartib pada semua rukun di atas.



37

c. Wajib Haji
Wajib haji adalah amalan yang harus dilakukan, mactalam
keadaan tertentu bisa digantikan orang lain ataunlmagar dam.
Adapun wajibhaji adalah:
1) lhram dari Migat Makani
2) Menjauhi larangathram sampai dengan selegahallul.
3) Mabit di Muzdalifah(antara tengah malam sampai shubuh tanggal
10 Dzulhijjab/ malam hari rayédul Adhg.
4) Mabit di Mina pada malam hari-hari tasyrik
5) Melontar Jamrah (Agabahtanggal 10Dzulhijjah 7 kali; dan pada
tanggal 11, 12 dan 13zulhijjah melempar jumraklla, Wustha dan
Aqgabal)
6) Thowaf Wada{Mu'is, 2011:19-20).
d. Wajib Umrah
Wajib umrah adalah amalan yang apabila tidak ghkan
maka ibadah umrahnya akan tetap sah tetapi harunsbayardam
Wajib umrah ada dua:
1) Niatihram darimigat
2) Menjauhi larangan-laranganhram hingga selesai melakukan

seluruh rangkaian ibadah umrah tersebut.
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6. Sunnah Haji dan Umrah

Sunnah haji dan umrah adalah amalan sunah yanksaliakan

untuk menyempurnakan ibadah haji dan umrah, diramya adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Mandi sebelum memakai pakaigmam.
Memakai pakaiarhram di migat.

Memakai wewangian sagiram.

. Melakukan ibadah haji dengan memitji ifrad.

. Membacatalbiyah dengan suara keras bagi laki-laki selama berpakaia

ihram dan bagi perempuan dengan suara pelan sekedadibeagar
sendiri. Sesudalalbiyah dilanjutkan dengan do’a minta dimasukkan
surga dan di jauhkan dari siksa neraka.

Shalat sunnah dua rakaat di belak®tagiam Ibrahimsesudalthowaft

. Bermalam dMina pada malamirafah

. Melakukanthowaf qudum bagi yang melaksanakan hdiad atau haji

giran.
Lari-lari kecil dan membuka bahu kanan bagi laki-lketika thowaf

qudum.(Mu’is, 2011:21).

7. Larangan Selamalhram

Jama’ah haji hendaknya berhati-hati dalam melaksam ibadah

haji. Hati-hati dalam masalah manasik haji, ter@atalam perkara yang

diharamkan selama berpakainram. Pada intinya yang haram dilakukan

selama behram terbagi menjadi dua:
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a. Membatalkan haji

Larangan selama@hram yang dapat membatalkan ibadah haji
adalah melakukan hubungan sex yang mempertemulenkelamin
pasangan. Menurut ulama dalam hal ini mensyaratkarsyarat pokok;

Pertama hubungan tersebut terjadi dalam bentuk masuktata a
kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin perempuam catau dalam
bentuk apapun.

Kedua Hubungan tersebut terjadi sebelum melakutarallul
awwal yakni  melakukan dua dari tiga hal yaitu: melorj@mrah
thowaf ifadholdantahallul.

Perlu diketahui bahwa meskipun hajinya dinilai kidsah, ia
masih berkewajiban melanjutkan ibadahnya sambil bagmar dam
berupa unta atau uang yang seharga dengan uniagmagsing satu
unta, satu untuk suami dan satu untuk istri, kequal istri dipaksa.
Kemudian kalau ada kemampuan pada tahun yang altanglia harus
mengulangi hajinya dengan baik dan benar, dan &diika berangkat
bersama maka keduanya tidak boleh bersamaan dalantokasi yang
diduga dapat berakibat terulangnya pelanggaran hgdung

b. Tidak membatalkan haji tetapi harus membdighah

Larangan haji yang tidak membatalkan haji namunusar
membayafidyah yaitu:

1) Mencabut atau memotong rambut tanpaur.

2) Memotong kuku.
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3) Menutup kepala bagi laki-laki.
4) Memakai minyak wangi.
5) Memakai pakaian berjahit bagi laki-laki.
6) Bagi wanita menutup muka dan memakai sarung tangan.
7) Bercumbu dengan istri disersyahwat.
8) Bersetubuh.
9) Melakukan akad nikah untuk dirinya maupun untulkagrkin.
10) Membunuh hewan buruan.
11) Memotong pohon di Tanah Haram dan tumbuh-tumbuyemy
segar ( basah).
12) Fasiqdanjidal (Muktar, 2006:154).
8. Keutamaan Ibadah Haiji

1) Haji merupakan amal yang paling utama
DT gl by ads 1 s 200 JM SUEE A T N
25 A o 3 3l 0 JB S BLE S ey AL 0L 1B € s

B oy g SR JUBEL
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW
ditanya tentang amalan yang paling utama. Maka
ujarnya:’yaitu beriman kepada Allah dan Rasul-Nyd’alu
ditanya lagi. “kemudian apa?”Ujarnya“kemudian benad di
jalan Allah”. Kemudian ditanya lagi:"setelah itu &®”,
Katanya:“ setelah itu haji yang mabru(Bukhari, tt:141).

2) Haji adalah jihadnya orang yang lemah dan wanita

ially Sl JB oy als B sOhke & dsmy oo 1 B oy Gl e

2 Ll oy 3edlly AT 15T Lly (anlally
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SA&lah
bersabda” Jihadnya orang lanjut usia, anak kecikarmg
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lemah dan perempuan adalah haji dan umraffR. an-
Nasa'i, 2005:116).

3) Orang yang berhaji merupakan para tamu Allah SWT

Sy &3ty 2 16 &1 s ale B B7ko B gy oo 300 QT e

§ ol o olyy B b i oy inia) Ofy ¢ wslal oges O (A
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SA&lah
bersabda. “orang-orang yang mengerjakan haji dararag-
orang yang mengerjakan umrah merupakan duta-dutahAl
Maka jika mereka memohon Kkepada-Nya, pastilah
dikabulkannya, dan jika mereka meminta ampun dstil
diampuni-Nya”(HR. Ibnu Majah, 2004:162).

4) Ibadah haji akan menghilangkan kemiskinan dan kbsal

5 ondl “Gi-\ o leml r.l—wj e sihe ) Jswy JB & JG Ms o
ooy callly aadlly Gkl G ST iy LS eOplly sal oLy Lsl

s denf) olyydp TN DS 50 el

Artinya: "Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud ia berkatdahwa
Rasulullah SAW talah bersabada: “Hendaklah kamu
mengerjakan haji dan umrah secara beriringan, karen
keduanya akan melenyapkan kemiskinan dan kesaltian
ubahnya bagaikan api menghilangkan kotoran-kotopawla
besi, emas dan perak. Dan tiadalah ganjaran bagi yang
mabrur itu kecuali surga(HR. at-Tirmidzi, tt:153).

5) Orang yang berhaji akan kembali seperti pada hkahickan, ibunya
(habis segala dosanya yang lalu).
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah telah berkata, baaw
Rasulullah SAW telah bersabda. “barang siapa yang
mengerjakan haji sedangkan dia tiadak berkata kadan
tidak maksiat, maka dia akan kembali seperti padai h
dilahirkan oleh ibunya’( Bukhari, tth :141).
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Dari penjelasan di atas maka bimbingan manasik hajaladalalah
petunjuk atau penjelasan cara mengerjakan dan aehagunan hal-hal
yang berhubungan dengan tata cara haji, mulai sigarah haji, syarat,
rukun, wajib, dan sunnah haji dan larangan-larandmji dengan
menggunakan berbagai media bimbingan. Manasik myasdilaksanakan
secara rutin menjelang musim haji baik pemerintatwpnn lembaga
bimbingan manasik haji. Manasik tidak hanya dilakukli masjid, sekolah
ataumajlis ta’lim tetapi juga bisa dilakukan di rumah calon jamaiaiji
sendiri.

Tujuan bimbingan manasik haji adalah untuk mempdahwcalon
jama’ah haji dalam memahami berbagai ritual ataxse¢si ibadah haji di
Tanah Suci. Hal ini perlu dilakukan secara intemsih hal ini menjadi
kewajiban bagi pemerintah dan umat Islam di Indenestuk bersama-
sama mewujudkan jama’ah haji yang mandiri. Calanajah haji wajib
memahami ilmu manasik haji, baik secara teoritisipoa praktis sehingga
diharapkan menjadi calon jama’ah haji yang mardipat melaksanakan
ibadah haji dengan baik dan benar. Selain itu untekingkatkan mutu
bimbingan dan manasik haji diperlukan materi birghim tentang medan
kegiatan haji, budaya dan peraturan yang ada dbo Saudi (Kemenag,

2010:107).
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C. KELOMPOK BIMBINGAN IBADAH HAJI (KBIH)

Bimbingan ibadah haji adalah petunjuk atau pergelagara
mengerjakan dan sebagai tuntunan hal-hal yang benigan dengan rukun,
wajib, dan sunnah haji dengan menggunakan minidarbah dan
dilaksanakan sebelum berangkat ke Tanah Suci. fujdedakannya
bimbingan ibadah haji adalah untuk mempermudamgalma‘ah haji dalam
memahami masalah ibadah haji baik secara teordigpom praktis sehingga
diharapkan menjadi calon jama'ah haji yang mandpat melaksanakan
ibadah haji dengan baik dan benar.

Sebagai sebuah kewajiban, ibadah haji memerlukaibgan dan
pembinaan. Atas dasar itu, pembinaan terhadap cdoma’'ah haji
ditempatkan sebagai salah satu dari 3 tugas utamgelenggaraan haji, yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1999 atent
penyelenggaraan ibadah haji yaitu pembinaan, pedsyalan perlindungan
terhadap calon jama’ah/jama’ah haji. Pembinaanncglma’ah/jama’ah haji
adalah salah satu tugas pokok Kementerian AgamméKag) yang dalam
hal ini Direktorat Jenderal Bimbingan Masyaraké#rs dan Penyelenggaraan
Haji, dimana dalam pelaksanaan tugas ini pemeritgiain melibatkan pihak
masyarakat ikut berpartisipasi sebagai mitra kerja.

Kelompok bimbingan ibadah haji sebagai lembagaak@siagamaan
(non pemerintah) merupakan sebuah lembaga yanly te¢amiliki legalitas
pembimbingan melalui Undang-Undang dan lebih dgbesj melalui sebuah

wadah khusus dalam struktur baru Kementerian Agédfemenag) dengan
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Subdit Bina KBIH pada Direktorat Pembinaan Haji. BIK adalah
lembagal/yayasan sosial Islam yang bergerak di pidambingan manasik
haji terhadap calon jama’ah baik selama dalam pkaite di Tanah Air
maupun pada saat pelaksanaan ibadah haji di Aaalli.SKBIH sebagai
sebuah lembaga sosial keagamaan, dalam melaksahadas bimbingan
diatur berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomat Fahun 2002
tentang Penyelenggaraan lbadah Haji dan Umrah, yaegposisi KBIH

sebagai badan resmi di luar pemerintah dalam pebibgan.

. JAMA’AH HAJI MANDIRI

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak betgag pada orang
lain (KBBI, 1988). Mandiri berarti mampu menjalakehidupan dengan
kemampuan diri sendiri, kemampuan untuk melakulesuau seorang diri
tanpa banyak melibatkan bantuan orang lain. Sé&itapyang merasa dirinya
ingin sukses maka kita memerlukan sikap mandirerka kemandirian adalah
sikap yang mutlak diperlukan sebagai prasyarat atamuk meraih berbagai
keberhasilan dalam kehidupan ini. Sebagai suatapspositif, kita semua

perlu memiliki sifat mandiri _(http://visionerp.co@912/12/perilaku-hidup-

mandiri-oleh-peri-irawan.html.24 September 2013 M5 wib).

Istilah mandiri merupakan konsep yang diperoleh dalanjutnya
dikembangkan secara teknis dari ketentuan praskarabtuan Allah SWT di
dalam Al-Qur’an, dimana ibadah haji hanya diwajibkepada mereka yang

terkategoriistitho’ah (QS. Ali Imran:97) yaitu seorang calon jama’ahi ha
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mempunyai kesanggupan sendiri dalam menjalani prgegjalanan ibadah
haji selama di Tanah Suci sesuai dengan tuntunamagDi samping itu
jama’ah haji harus punya wawasan tentang perjaldman yang baik.
Kemandirian yang telah dimiliki ini diharapkan jaita haji Indonesia cepat
tanggap terhadap persoalan, baik yang ada di TAmamaupun di Tanah
Suci, tidak mudah percaya terhadap pihak-pihak yaegkepentingan
(Kemenag, 2010:43)stitho’ah dimaknai oleh para ahli tafsir Al-Qur'an ialah
orang yang mempunyai kemampuan jasmani dan rolok umenjalankan
ibadah haji ke dan di Tanah Suci (Qurthubi, 1998:9

Hurlock (1986) sebagaimana dikutip oleh Yusuf (2083 bahwa
kemandirian seorang individu dilihat apabila indivitersebut memiliki sifat
mandiri dalam cara berfikir, bertindak, mampu menig& keputusan,
mengarahkan dan mengembangkan diri, serta bisaaseaikan diri dengan
norma yang berlaku di lingkungannya. Mandiri bisgg diartikan bahwa
seseorang bisa bertindak sesuai keadaan dengda kegempuan yang ada
pada dirinya tanpa banyak meminta atau tergantadg prang lain. Percaya
diri dan keberanian diperlukan untuk memulai damimentuk pribadi yang
mandiri. Dengan kedua sikap ini, seseorang mampumak&malkan
kemampuan yang ada sehingga tujuan yang dikehendalkikan terwujud.
kemampuan memutuskan, memikirkan terhadap apa gkag terjadi atas
tindakannya, baik dari segi manfaat dan kerugiase@ang diperlukan

kemandirian yang kuat.
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1. Ciri-ciri Kemandirian
Kemandirian memiliki cidcri yang beragam, banyak dari para ahli
yang berpendapat mengenai ciri-ciri kemandirian b@@ah, 2006:233)
adalah memiliki sifat sebagai berikut:
a. Tanggung jawab.
b. Pengalaman yang relevan.
c. Ruang untuk menentukan keputusan sendiri.
d. Akal sehat.
e. Keterampilan memecahkan masalah.
f. Keterampilan praktis.
g. Kesehatan yang baik.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandiy&ity:
a. Usia
Pengaruh dari orang lain akan berkurang secarahaeripada
seseorang dimana saat usia menginjak semakintieasth. Contoh saja
seorang remaja berorientasi internal, karena partehwa peristiwa-
peristiwa dalam hidupnya ditentukan oleh tindakanssgndiri
b. Jeniskelamin
Keinginan untuk berdiri sendiri dan mewujudkan ria
sendiri merupakan kecenderungan yang ada padap setiang.
Perbedaan sifat-sifat yang dimiliki oleh pria daanta disebabkan oleh

perbedaan pribadi individu yang diberikan pada go@& dan wanita.
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selanjutnya adalah perbedaan jasmani yang menyoitdca pria dan
wanita secara psikis menyebabkan orang beranggaphmwa ada
perbedaan kemandirian antara pria dan wanita.
. Konsep diri

Konsep diri yang positif mendukung adanya perasgang
kompeten pada individu untuk menentukan langkahgydrambil.
Bagaimana individu tersebut memandang dan meniégellairuhan
dirinya atau menentukan sejauh mana pribadi indalitya. Mereka
yang memandang dan menilai dirinya mampu, cendemeqiliki
kemandirian dan sebaliknya mereka yang memandamg naanilai
dirinya sendiri kurang atau cenderung menggantumngkanya pada
orang lain adalah mereka yang cenderung tidak niet@mandirian.
. Pendidikan

Semakin bertambahnya pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang, kemungkinan untuk mencoba sesuatu baraks besar,
sehingga orang akan lebih kreatif dan memiliki keypaan. Dengan
belajar seseorang dapat mewujudkan dirinya sersdihingga orang
memiliki keinginan sesuatu secara tepat tanpaméugg dengan orang
lain.
. Keluarga

Orang tua mempunyai peranan yang sangat pentirgmdal
meletakkan dasar-dasar kepribadian kepada seonakg @gemikian pula

dalam membentuk kemandirian kemampuan remaja da&mteraksi
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dengan lingkungan sosial serta mampu melakukan egelajan diri
dengan baik akan mendukung perilaku remaja yangrggung jawab,
mempunyai perasaan aman dan mampu menyelesaikaala seg
permasalahan yang dihadapi dengan baik tidak muouahyerah akan
mendukung untuk berperilaku mandiri.

(http://tugasavan.com/2010/10/kemandirian.htmIidkk7, tgl. 24

September 2013).

Dari uraian tersebut di atas maka dapat disimpulahwa
dalam mencapai kemandirian seseorang tidak dapepas dari faktor-
faktor yang mendasari terbentuknya kemandiriansegndiri. Faktor-
faktor ini mempunyai peranan yang sangat pentingnaekehidupan
yang selanjutnya akan menentukan seberapa jautanggandividu
bersikap dan berpikir cara mandiri dalam menjalegtidupan lebih
lanjut.

3. Indikator Jama’ah Haji Mandiri
Kemampuan yang harus dimiliki Jama’ah haji agar diraadalah

jama’ah haji yang memiliki kompetensi atau kemanmpuaemahami
manasik haji dan ibadah lainnya, serta dapat mekamabadah haji
dengan benar sesuai tuntunan ajaran agama Islg@ahaxa(2012) dalam
pemaparannya menjelaskan, bila dirinci kompeteassebut ke dalam
indikator adalah sebagai berikut:

a. Dapat menyebutkan syarat, rukun, wajib, sunnahlal@mgan ibadah

haji
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b. Dapat melakukan manasik haji dengan benar sespainan agama
Islam

c. Bisa menyebutkan proses perjalanan ibadah haji

d. Bisa menjaga kesehatan dan keamanan diri sendiri

e. Bisa memenuhi kebutuhan diri sendiri

Haji mabrur merupakan dambaan setiap muslim yangi pe
menunaikan ibadah haji. Menyandang haji mabrur ktideemudah
membalikkan tangan, karena salah satu prasyaradgéah memahami
manasik haji secara utuh. Untuk memperoleh pemahdenaebut, proses
pembelajaran dalam bimbingan manasik haji diaralgaa kemandirian
dan sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islantarsdgngan itu sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 bimbingang
dilaksanakan Kemenag maupun KBIH terhadap jamagihdalam bentuk
perorangan, kelompok dan massal hendaknya diaradkéam rangka
mewujudkan jama’ah haji mandiri.

Ibadah haji haruslah dilakukan sendiri oleh orarangy akan
melakukannya. Haji adalah ibadah yang memiliki keklsan, sebab
pelaksanaannya hanya bisa pada waktu serta pagattgang disediakan
Allah SWT. Meskipun di dalam praktiknya ada yargrtindak sebagai
pembimbing panitia serta mempunyai unsur yang telah ditetapiah
Allah dan Rasul-Nya, namun tetap saja dilakukandiseroleh yang
bersangkutan. Meskipun, kalau di lihat ibadah tagikukan di tempat dan

di kerjakan pada waktu-waktu tertentu serta pelakannya dilakukan
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oleh jutaan orang. Pelaksanaan yang menimbulkaankesbuah pagelaran
akbar, bacaan, dan gerakan yang dibaca hampirmbaasadan menempati
ruang yang luas. Namun dalam hal ini ibadah hggiptenerupakan ibadah
individual dan mandiri.

Untuk membina dan mewujudkan bagaimana agar caora’ gh
haji bisa mandiri bukanlah hal yang mudah. Kesumitit@ banyak, namun
harus tetap diupayakan. Kendalanya tidak sedikitertuikan kerja keras
dari berbagai pihak. Pemerintah harus menjalin aam dengan lembaga
yang bisa mempercepat terwujudnya kemandirian palan haji. Maka
dibutuhkan sebuah strategi bimbingan manasik tejgytepat dan benar,
baik pemerintah maupun pihak swasta khususnya KB#Ag sudah
mendapatkan izin resmi dari Kemenag. Bukankah ima&giupakan tugas
nasional yang dilaksanakan oleh pemerintah dan atesyarakat

berdasarkkan Undang- Undang Nomor 13 tahun 2008t{&fa, 2010:78).



